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ABSTRAK

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah dikembangkan dan menghasilkan Building
Information Modeling (BIM) sebagai generasi terbaru dari CAD. Building Information Modeling
merupakan proses membuat dan mengelola informasi dalam proyek konstruksi selama siklus hidup
proyek dengan model digital 3D dengan tujuan visualisasi, analisis teknik, analisis konflik,
estimasi biaya, serta tujuan lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman pelaku konstruksi mengenai konsep BIM dan penerapannya pada proyek konstruksi di
bidang infrastruktur di Indonesia, serta membandingkan dengan pemahaman dan penerapan
konsep BIM pada proyek konstruksi di bidang High Rise Building dan di bidang minyak dan gas.
Penelitian menggunakan kuesioner yang disebar kepada 51 pelaku konstruksi yang mengerjakan
proyek infrastrktur yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 65% responden
tidak mengetahui istilah BIM dan level kedewasaan BIM. Hanya 2% dari responden yang
mengetahui BIM dan level kedewasaan BIM dengan tepat. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa 27% dari proyek responden masih menerapkan level Pre-BIM dan 59% dari proyek
responden menerapkan BIM level 1. Sebanyak 24 dari 51 proyek belum menerapkan konsep BIM
vang optimal jika dikaitkan dengan siklus hidup proyek. Untuk hasil perbandingan terhadap
pemahaman dan penarapan didapatkan bahwa pelaku konstruksi di bidang infrastruktur paling
banyak yang belum memahami konsep BIM. BIM level 1 paling banyak diterapkan pada proyek di
bidang High Rise Building dan di bidang minyak dan gas.

Kata kunci: Building Information Modelling, Infrastruktur, Tingkat kedewasaan BIM.
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ABSTRACT

Information and communication technologies have been developed and resulted Building
Information Modeling (BIM) as the latest generation of CAD. Building Information Modeling is
the process of creating and managing information in a construction project over the life cycle of a
project with a 3D digital model with the goal of visualization, technical analysis, conflict analysis,
cost estimation, and other objectives. The purpose of this investigation is to identify how far the
knowledge of construction project stakeholder about BIM and its implementation to construction
project in infrastructure sector in Indonesia, and to compare with the knowledge and
implementation of BIM concept in construction project in High Rise Building sector and in oil and
gas sector. The investigation used questionnaires which is distributed to 51 construction actors
working on different infrastructure projects. The results show that 65% of respondents have no
knowledge of BIM and BIM maturity level. Only 2% of respondents know BIM and BIM's
maturity level properly. The results also show that 27% of the project respondents still apply the
Pre-BIM level and 59% of the project respondents apply BIM level 1. A total of 24 of the 51
projects have not yet implemented the optimal BIM concept accordance with the project life cycle.
For the results of comparison to knowledge and implementation, it is found that most
infrastructure developers do not have knowledge about the concept of BIM. BIM level 1 is most
widely applied to projects in the High Rise Building sector and in the oil and gas sector.

Key words: Building Information Modeling, Infrastructure, BIM Maturity Level
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hal yang sangat sering dibicarakan dalam meningkatkan efektivitas proyek
konstruksi yaitu implementasi sistem informasi (Y. Jung dan G. E. Gibson, 1999).
Menurut Eastman et al (2011) dalam industri Architecture, Engineering, and
Construction (AEC) sistem informasi yang ada saat ini masih terfragmentasi
dikarenakan masih menggunakan pendekatan yang konvensional. Hal ini
menyebabkan kesalahan dan kelalaian dalam dokumentasi yang berdampak pada
penundaan pekerjaan di lapangan, banyaknya biaya tak terduga yang timbul, dan

banyaknya tuntutan dari berbagai pihak di dalam proyek.

Masood et al (2012) berpendapat bahwa negara-negara berkembang
masih kurang dalam memanfaatkan sistem informasi, alat teknologi, dan
penggunaannya. Penggunaan sofiware teknik dan menejemen merupakan salah
satu cara penerapan teknologi dalam industri konstruksi (Z. A. Memon, Memon,
N.A., Chohan, A.H., 2012). Salah satunya dengan Computer Aided Design (CAD)
yang saat ini banyak digunakan. CAD merupakan software untuk gambar dua
dimensi yang dibuat masing masing oleh arsitek dan konsultan. Hal ini dapat
menimbulkan kolaborasi yang kurang baik antara arsitektur dan konsultan dengan
kontraktor.  Dengan kata lain, hal itu menghalangi keterlibatan bersama
kontraktor atau project manager selama tahap perancangan proyek. Gambar CAD
dua dimensi tersebut tidak terintegrasi dan biasanya menimbulkan benturan
informasi yang berakibat pada ketidakcukupan produktivitas tenaga kerja.
Estimator perlu menghitung dan menghasilkan jumlah pekerjaan sendiri
berdasarkan dokumen CAD yang dihasilkan oleh konsultan. Selain itu,
pendekatan CAD dua dimensi tidak mendukung integrasi antara gambar dengan

jadwal dan biaya (Masood et al, 2014).

Berbagai alasan penyebab penurunan produktivitas sudah sangat sering
dibahas. Menurut Kymell (2008), masalah terbesar dalam perencanaan dan

pelaksanaan konstruksi adalah bentuk visualisasi yang tidak tepat dari informasi
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proyek. Jika informasi proyek tidak dapat dipahami oleh berbagai pihak dalam
semua tingkatan yang terlibat dalam proyek konstruksi, maka berbagai komplikasi

akan timbul dalam proses konstruksi.

Untuk menanggapi masalah tersebut, teknologi informasi dan
komunikasi saat ini telah dikembangkan. Pengembangan tersebut telah
menghasilkan Building Information Modeling (BIM) sebagai generasi terbaru dari
CAD (Bryde et al, 2013). Menurut The National Building Information Modeling
Standart Committee (NBIMS, 2010), BIM didefinisikan sebagai digital
representasi karakteristik fisik dan fungsional suatu fasilitas. Dengan demikian,
BIM berfungsi sebagai sumber pengetahuan bersama untuk mendapatkan
informasi tentang fasilitas yang membentuk dasar keputusan yang dapat

diandalkan selama /ive cycle bangunan dari awal seterusnya.

Menurut pendapat Eastman et al (2008), dengan teknologi BIM sebuah
model virtual yang akurat dari sebuah bangunan dibangun secara digital. Setelah
selesai, model yang dihasilkan komputer berisi geometri yang tepat dan data yang
relevan dibutuhkan untuk mendukung konstruksi, fabrikasi, dan kegiatan
pengadaan yang dibutuhkan dalam mewujudkan bangunan tersebut. BIM juga
mengakomodasi banyak fungsi yang dibutuhkan untuk memodelkan siklus hidup
sebuah bangunan, memberikan dasar bagi kemampuan dan perubahan pada
konstruksi baru dalam peran dan hubungan antara tim proyek. Bila
diimplementasikan dengan tepat, BIM dapat memfasilitasi proses perancangan
dan konstruksi yang lebih terintegrasi sehingga menghasilkan bangunan
berkualitas lebih baik dengan biaya lebih rendah dan durasi proyek yang
berkurang (Eastman et al, 2008).

Di Indonesia masih banyak konsultan maupun kontraktor yang belum
mengimplementasikan BIM dalam proses kerja mereka (Irawan, Yoga 2014).
Namun di beberapa proyek konstruksi di Indonesia konsep BIM sudah mulai
dipakai (Tempo, 2013). Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, telah
diperoleh hasil analisa mengenai sejauh mana pemahaman dan penerapan konsep
BIM di proyek konstruksi di bidang High Rise Building dan bidang minyak dan

gas di IndonesiA. Sedangkan pada penelitian ini akan difokuskan untuk



1-4

mengetahui sejauh mana pengetahuan dan penerapan konsep BIM di bidang
infrastruktur di Indonesia. Selain itu, penelitian ini dilakukan untuk
membandingkan pengetahuan dan penerapan konsep BIM oleh pelaku konstruksi
dalam proyek konstruksi di bidang High Rise Building, di bidang minyak dan gas

bumi, serta di bidang infrastruktur di Indonesia.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka akan dirumuskan permasalahan

dalam penelitian ini yaitu:

1.  Sejauh mana pengetahuan pelaku konstruksi di bidang infrastruktur
terhadap konsep Building Information Modelling?

2. Sejauh mana penerapan konsep BIM untuk pelaku konstruksi di bidang
infrastruktur di Indonesia?

3. Apa perbedaan pemahaman dan penerapan konsep BIM oleh pelaku
konstruksi dalam proyek konstruksi di bidang High Rise Building, di bidang

minyak dan gas bumi, serta di bidang infrastruktur di Indonesia?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1.  Mengetahui sejauh mana pengetahuan pelaku konstruksi di bidang
infrastruktur terhadap konsep Building Information Modelling.

2. Mengetahui sejauh mana penerapan konsep BIM di bidang infrastruktur di
Indonesia.

3. Untuk membandingkan pemahaman dan penerapan konsep BIM oleh pelaku
konstruksi dalam proyek konstruksi di bidang High Rise Building, di bidang

minyak dan gas bumi, serta di bidang infrastruktur di Indonesia.
1.4 Pembatasan Masalah

Agar pokok bahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas maka diperlukan

beberapa batasan ruang lingkup masalah, yaitu antara lain:

1. Penelitian ini hanya dilakukan oleh pelaku konstruksi yang melaksanakan

proyek konstruksi di bidang infrastruktur
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2. Penelitian hanya dilakukan pada pelaku konstruksi bidang infrastruktur

yang ada di beberapa daerah di Indonesia.
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab, antara lain:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan yang digunakan

dalam skripsi ini.
BAB 2 DASAR TEORI

Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang mendasari masalah-

masalah yang akan dibahas dalam penelitian.
BAB 3 METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang penjelasan metode yang akan digunakan

dalam pengumpulan data dan untuk menjawab permasalahan.
BAB 4 DATA DAN ANALISIS

Pada bab ini berisikan hasil dari pengumpulan data dan pembahasan lebih

detail mengenai hasil, analisis data, dan pembahasan dari analisis data.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan yang didapat dari hasil
penelitian serta mengenai saran yang dapat diberikan atas permasalahan

yang ada dalam peneliti
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